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Abstrak

PT. Calispo Jaya Abadi merupakan Perusahaan yang bergerak sebagai distributor
untuk suku cadang kendaraan motor dan juga oli kendaraan. PT. Calispo Jaya Abadi saat ini
menggunakan sistem informasi yang memungkinkan adanya pencatatan terhadap setiap
transaksi, baik penjualan ataupun pembelian persediaan. Namun dikarenakan proses prediksi
yang kurang tepat dalam analisa permintaan barang dan penentuan jumlah pembelian
menyebabkan timbulnya dead stock dan slow moving stock. Solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan membangun aplikasi peramalan permintaan
persediaan. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi
peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing berbasis web yang akan
memberikan data prediksi kebutuhan persediaan berdasarkan data permintaan barang selama
12 bulan sebelumnya. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah sistem informasi
yang dapat membantu mengestimasi kebutuhan persediaan dengan performa yang baik dan
error rate yang rendah. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi peramalan menggunakan
metode Double Exponential Smoothing dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
untuk 6 data sampel sebesar kurang dari 20% sehingga hasil perhitungan peramalan oleh
aplikasi sudah dalam kategori baik.

Kata kunci: peramalan, Double Exponential Smoothing, Persediaan, Analisis, Sistem
Penunjang Keputusan

Abstract

PT. Calispo Jaya Abadi is a company engaged as a distributor for motor vehicle parts
and oil. PT. Calispo Jaya Abadi currently uses an information system that allows recording of
every transaction, whether selling or buying inventory. However, due to the inaccurate
prediction process in analyzing the demand for goods and determining the amount of
purchases, it causes the number of nonmoving and slow-moving inventory to arise. The solution
offered to overcome this problem is to build an inventory demand forecasting application using
Brown’s Double Exponential Smoothing method which will provide predictive data on inventory
needs based on demand data from the previous 12 months. This research is expected to be able
to produce a decision support system that can help estimate inventory needs with good
performance and low error rates. This research produces a forecasting application with a Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) value for 6 sample data of less than 20% so that the results
of forecasting calculations by the application are in the good category.

Keywords: forecasting, Double Exponential Smoothing, Inventory, Analysis, Decision Support
System
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1. Pendahuluan

PT. Calispo Jaya abadi yang merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang distribusi
suku cadang motor, beralamat di jalan Soekarno-Hatta, Air Hitam, Kota Pekanbaru. Saat ini PT.
Calispo Jaya abadi menggunakan sistem informasi berbasis ERP (Enterprise Resources
Planning). Sistem yang digunakan telah berjalan dengan baik yang memungkinkan segala
kegiatan transaksi dijalankan secara terkomputerisasi dengan adanya pencatatan dan laporan
yang disediakan oleh sistem. Akan tetapi, kegiatan analisa masih dilakukan secara manual
menggunakan Microsoft Excel, termasuk analisa pergerakan stok barang sehingga pihak
manajemen sulit dalam menentukan produk yang lebih ataupun kurang diminati. Hal ini
menyebabkan adanya kemungkinan untuk melakukan pembelian stok barang yang tidak tepat,
seperti produk yang diminati hanya memiliki stok yang sedikit, sedangkan produk yang kurang
diminati memiliki jumlah stok yang terlalu banyak dan menyebabkan permintaan pasar tidak
terpenuhi dengan baik juga meningkatkan jumlah dead stock ataupun slow moving stock.

Slow moving stock adalah persediaan barang dagang dengan perputaran yang sangat
lambat atau jumlah penjualan terhadap barang tersebut sangat sedikit untuk kurun waktu yang
lama. Dead stock adalah persediaan barang yang tidak terjual dan telah tersimpan digudang
dalam kurun waktu tertentu [1]. Dead stock dan slow moving stock telah menjadi salah satu
permasalahan yang cukup mengganggu di PT. Calispo Jaya Abadi, dapat dilihat dari data
perbandingan jumlah stok awal produk dengan jumlah dead stock dan slow moving stock.

Beberapa produk seperti ban memiliki expiry date atau waktu kadaluarsa yang
disebabkan oleh bahan karet ataupun produk-produk berbahan dasar besi yang dapat berkarat
apabila disimpan terlalu lama. Dead stock dan slow moving stock menyebabkan bertambahnya
biaya penyimpanan juga perputaran modal yang terhambat.

Untuk membantu dalam melakukan analisis terhadap kebutuhan stok, diperlukan
peramalan terhadap jumlah permintaan barang diperiode berikutnya berdasarkan data-data
transaksi dari periode lampau [2]. Peramalan atau forecasting adalah adalah metode untuk
memperkirakan suatu nilai di masa depan dengan menggunakan data masa lampau [3]. Dengan
metode peramalan, pihak manajemen dapat memberikan estimasi kebutuhan persediaan yang
diperlukan di periode yang akan datang. Salah satu metode peramalan adalah metode
Exponential Smoothing.

Metode Exponential Smoothing adalah metode peramalan yang bersifat objektif untuk
memberikan sebuah data prediksi dengan mengkalkulasi nilai rata-rata dengan pembobotan di
mana titik-titik data dibobotkan oleh fungsi eksponensial. Apabila dilakukan pernyesuaian tren
pada data, metode ini disebut Double Exponential Smoothing [4]. Metode ini dipilih
dikarenakan banyaknya data transaksi di PT. Calispo Jaya Abadi dengan data yang di update
secara berkala, juga hasil peramalan yang dibutuhkan cenderung merupakan peramalan dalam
jangka pendek untuk membantu dalam kegiatan pembelian persediaan, karakteristik data ini
sangat cocok dengan metode Double Exponential Smoothing.

Terdapat penelitian terdahulu yang telah dipelajari dengan menggunakan metode yang
sama sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan di
tempat usaha yang berbeda dengan objek penelitian yang berbeda pula. Penelitian yang
dilakukan oleh Siti Marlianah, dkk untuk memprediksi utang pemerintah Indonesia ke luar
negeri menghasilkan aplikasi dengan error rate sebesar 1.37081% [5]. Penelitian yang
dilakukan oleh Habsari et al. (2020) membuktikan bahwa metode Double Exponential
Smoothing akurat dengan tingkat MAPE sebesar 0.361%, didukung dengan penelitian oleh
Nugraha dan Suletra yang membuktikan bahwa metode Double Exponential Smoothing
merupakan metode dengan hasil peramalan terbaik dengan error rate terendah dibanding
metode lainnya [4].

Berdasarkan kesuksesan pada penelitian sebelumnya, maka penelitian ini juga
menggunakan metode yang sama, dengan tujuan membangun aplikasi peramalan persediaan
barang dengan tingkat akurasi yang baik dan error rate yang rendah.
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2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian untuk kasus ini dilakukan di PT. Calispo Jaya Abadi Pekanbaru. PT.
Calispo Jaya Abadi merupakan main dealer resmi PT. Astra Otoparts. PT. Astra Otoparts
merupakan Perusahaan penyedia komponen otomotif terbesar dan terkemuka di Indonesia yang
memproduksi dan mendistribusikan beraneka suku cadang kendaraan bermotor roda dua dan
roda empat. Pada prosesnya, PT. Calispo Jaya Abadi telah menerapkan sistem komputerisasi
pada setiap tahap penjualan dan pembelian, tetapi dalam penentuan pembelian persediaan masih
dilakukan dengan analisa manual yang menyebabkan sering kali kekeliruan dalam penentuan
jumlah persediaan yang harus dibeli. Maka untuk membantu proses tersebut akan dibangun
aplikasi peramalan persediaan barang dagang.

Tahapan yang dilakukan agar penelitian ini dapat menghasilkan aplikasi yang sesuai
dengan tujuan penelitian digambarkan pada Gambar 1.

Pensumpulan Data #nalis s Data
Studi | | Double Penentuan
Obs ervasi Wawancarm Literatur Ecponential koefisien optimum
Smoothing
h
Esaluasifistem Perencanaan dan ImplementasiSistem
¢ Perhitungan nilai Aeon Absolute + Unified Modelling Pembangunan aplikasi
Percentoge Gror (WIAFE) Laneuage (UML) berbasis web dengan
EBahasa pemograman FHF

Gambar 1. Metode Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini terbagi 3, yaitu observasi, wawancara, dan
studi literatur. Pada tahap observasi menghasilkan proses pergerakan persediaan di PT. Calispo
Jaya Abadi, proses analisa yang dilakukan saat ini, dan sistem yang berjalan saat ini mengenai
prosedur pencegahan dan penanganan slow-moving dan non-moving stock. Pada tahap
wawancara menghasilkan tujuan penelitian untuk memenuhi kebutuhan user akan aplikasi yang
membantu dalam penentuan jumlah pembelian persediaan. Tahap studi literatur menghasilkan
dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam menjalankan penelitian dan membangun
aplikasi sesuai tujuan penelitian.

2.2. Analisa Data

Dalam proses analisa data, metode yang digunakan adalah metode Double Exponential
Smoothing. Adapun metode Double Exponential Smoothing merupakan bagian dari metode
kuantitatif Exponential Smoothing. Exponential smoothing (penghalusan eksponensial)
merupakan metode peramalan rataan bergerak dengan pembobotan di mana titik-titik data
dibobotkan oleh fungsi eksponensial [7]. Metode ini menitik beratkan pada penurunan prioritas
secara eksponensial pada objek pengamatan yang lebih tua. Dengan kata lain, observasi baru
akan diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalan dibandingkan observasi yang lebih lama.

Metode Double Exponential Smothing digunakan pada data menunjukkan adanya tren.
Perbedaan antara Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing terletak
pada adanya dua komponen yang harus di update. Pada Double Exponential Smoothing, yaitu
level dan trend-nya. Level adalah estimasi yang dimuluskan dari nilai data pada akhir
masingmasing periode. Trend adalah estimasi yang dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata pada
akhir masing-masing periode. Apabila data yang digunakan semakin banyak dalam perhitungan
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peramalannya maka percentage error peramalannya akan semakin kecil, begitu juga sebaliknya.
Kekurangan metode ini adalah perlunya dilakukan maintenance dan update data secara berkala.
Persamaan matematis Double Exponential Smoothing metode Brown dapat ditulis sebagai
berikut [8]:

Menghitung nilai pemulusan pertama

St = aX +(1-a)5 (1)
Menghitung nilai pemulisan ganda

S =a§, + 1 —als,, )
Menghitung nilai konstanta pemulusan

a, = 25", — 5" 3)
Menghitung nilai tren

by =15 (S: = 5") @)
Menghitung nilai peramalan

Stim = ap + bym (5)
Dimana:

Sesm = peramalan period ke-t

m = jumlah periode yang akan diramal

Xi = nilai actual per periode

S’ = nilai pemulusan pertama periode t

S = nilai pemulusan ganda periode t

a = koefisien pemulusan, dimanaO0<a <1

Dalam metode Double Exponential Smoothing diperlukan penentuan nilai koefisien
optimum agar hasil peramalan yang didapat akurat. Penentuan koefisien optimum dilakukan
dengan cara trial dan error untuk setiap nilai koefisien antara 0 hingga 1 yang menghasilkan
hasil peramalan dengan error rate terendah.

2.3. Perencanaan dan Implementasi Sistem

Dalam tahap perencanaan sistem akan menggunakan Unified Modelling Language
(UML) yang berfungsi untuk memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasi model suatu
sistem berbasis OO (Object Oriented). UML juga memberikan standar penulisan secara blue
print meliputi konsep proses, pengelompokan kelas dalam bahasa program, skema database, dan
komponen lainnya yang dibutuhkan dalam membangun sebuah sistem. UML yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram [9].

Use Case Diagram adalah UML yang berfungsi untuk menjelaskan fungsionalistas sistem
dengan merepresentasikan interaksi antara aktor dengan sistem. Activity diagram adalah UML
yang menggambarkan berbagai aliran aktivitas pada sistem yang dirancang, bagaimana awal
mula kegiatan dalam sistem, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir,
activity diagram juga menunjukkan proses parallel yang terjadi pada beberapa eksekusi di
dalam sistem. Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem berdasarkan
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram
menggambarkan struktur sistem dengan menunjukkan class, atribut, metode, dan hubungan
antar objek [9].

2.4. Evaluasi Sistem

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat akurasi sistem yang dihasilkan pada
penelitian ini menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) adalah pengukuran statistik akurasi peramalan dalam bentuk
persentase rata-rata kesalahan secara mutlak [10]. Suatu model data akan dikategorikan
memiliki kinerja yang sangat baik apabila memiliki nilai MAPE di bawah 10%, baik bila
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bernilai 10% - 20%, cukup bila bernilai 20% - 50%, serta buruk bila > 50% [11]. Persamaan
matematis untuk menghitung MAPE adalah sebagai berikut.

MAPE = Z{lafmal — forecast| factual) =+ 100/n

(6)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Perancangan Sistem Menggunakan Unified Modelling Language (UML)

1. Use Case Diagram
Pada sistem baru, pengguna dapat mengunggah atau mengimpor data transaksi,
kemudian sistem akan memperkirakan kebutuhan persediaan dan secara otomatis memberikan
rekomendasi pesanan. Pengguna dapat melihat, mendownload, atau mencetak hasil peramalan
yang dihitung oleh sistem yang digambarkan pada Gambar 2.

Use Case Diagram Apikasi Peramalan ]

Import Data ks
Ploqeq
/' Peramalan weto d Doubie

Smootbmg
Lihat Data Hasil
Peramalan
Lihat & Cetak Laporan
Hasil Peramalan
Lihat & Cetak Laporan
Rekomendasi Order

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Baru

User

=

Direktur

2. Activity Diagram
Activity diagram menunjukkan aktivitas yang terjadi dari input oleh pengguna yang
kemudian diproses oleh sistem dan menghasilkan output berupa rekomendasi order. Activity
diagram untuk sistem baru digambarkan pada Gambar 3.

User Sistem

Membuka data Menerima laporan
persediaan dan pesanan
> Memilih data barang dan periode )

I

C Memilih proses forecasting '— Sistem gfeli:;ﬁ; proses

Pilih data rekomendasi - Sistem menampilkan hasil
pesanan forecasting
Tidak )\ Ya ‘(
k Form rekomendasi order

o

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Baru
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3. Class Diagram

Class diagram menunjukkan struktur dan deskripsi antar kelas, package dan objek.

Permodelan data menggunakan class diagram digambarkan pada Gambar 4.

tb_user

+kode_user
+nama_user
+user
+password
+level

1 | tusername

Login

+Lihat Data()
+Tambah()
+Update()
+Delete()
+Cari()

hasil

+password
+Login()
+Cancel()

A 4

Index

[— +tb_user

+tb_penjualan
+tb_pembelian
+tb_hasil

+id_hasil
+kode_barang
+tanggal
+hasil

+Lihat Data()
+Tambah()
+Cari()

tb_penjualan

+id_penjualan
+tanggal
+kode_barang
+jumlah

+Lihat Data()
+Tambah()
+Update()
+Delete()
+Cari()

+LogOut()

A4

tb_barang

+kode_barang
+nama_barang
+merek

+stok

tb_pembelian

+id_pembelian
+tanggal
+kode_barang
+jumlah

+Lihat Data()

+Lihat Data() +Cari()
+Tambah() +Update()
+Update() +Delete()
+Delete() +Cari()
+Cari()

Gambar 4. Class Diagram

3.2. Analisa Data

Tahap pertama dalam analisa data adalah mengumpulkan data sample. Adapun data yang
dipakai sebagai data sample merupakan data aktual penjualan suatu produk selama enam sampai
dengan dua-puluh empat bulan periode sebelum periode yang permintaannya akan 50
diestimasi. Data sample diambil dari hasil penarikan laporan kartu stok dari sistem inventory
yang digunakan di PT. Calispo Jaya Abadi yaitu sistem Enterprise Recources Planning (ERP)
dalam format file Excel. Data sample yang diambil untuk penelitian ini adalah data permintaan
lem gasket merek Aspira selama 12 bulan dari bulan September 2021 hingga Agustus 2022
yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Sample Penjualan Lem Gasket September 2021 - Agustus 2022

Tahun Bulan Per(rg;?)tan
2021 9 9745
2021 10 10326
2021 11 9074
2021 12 10692
2022 1 11586
2022 2 12973
2022 3 14177
2022 4 12930
2022 5 10787
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2022 6 11554
2022 7 10889
2022 8 8245

Setelah data sample didapat dapat dilakukan uji perhitungan Double Exponential
Smoothing menggunakan nilai o = 0,1. Hasil perhitungan yang diperoleh ditampilkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Double Exponential Smoothing dengan Nilai o = 0,1

Year Month Demand S' s" at bt Forecast
2021 9 9745 9745,00 974500 9745,00 0,00

2021 10 10326 9803,10 9750,81 9855,39 5,81 9745,00
2021 11 9074 9730,19 9748,75 9711,63 -2,06 9861,20
2021 12 10692 9826,37 9756,51 9896,23 7,76  9709,57
2022 1 11586 10002,33 9781,09 10223,58 24,58 9903,99
2022 2 12973 10299,40 9832,92 10765,88 51,83 10248,16
2022 3 14177 10687,16 9918,35 11455,97 85,42 10817,71
2022 4 12930 10911,44 10017,66 11805,23 99,31 11541,40
2022 5 10787 10899,00 10105,79 11692,21 88,13 11904,54
2022 6 11554 10964,50 10191,66 11737,34 85,87 11780,34
2022 7 10889 10956,95 10268,19 11645,71 76,53 1182321
2022 8 8245 10685,75 10309,95 11061,56 41,76 11722,24
2022 9 ? 11103,32

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Double Exponential Smoothing
menggunakan nilai a = 0,1 untuk permintaan bulan September 2022 adalah sebanyak 11.103
pcs yang apabila digambarkan secara grafik dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Perbandingan Nilai Aktual dengan Hasil Forecast dengan Nilai o = 0,1

Perbandingan Nilai Aktual dan Forecast a = 0,1

16000

14000
12000
10000 — cmm— \/\

8000
6000
4000
2000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

= Parmintaan Forecast

Grafik perbandingan antara nilai aktual dengan nilai forecast menunjukkan bahwa nilai
forecast belum mendekati nilai aktual yang disebabkan oleh koefisien o = 0,1 belum optimal.
Oleh sebab itu, diperlukan pengujian nilai koefisien agar proses peramalan menghasilkan
ramalan yang akurat.
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Untuk menentukan nilai a optimum adalah dengan membandingkan kesalahan peramalan
MAPE setiap nilai a 0,1 hingga 0,9 sehingga diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perbandingan Nilai MAPE
a=
0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

Year Month Demand

2021 9 9745
2021 10 10326 006 006 006 006 006 006 006 006 006
2021 11 9074 009 010 011 o013 014 015 0416 018 0,19

2021 12 10692 009 010 011 o012 014 016 018 021 024

2022 1 11586 015 013 012 011 009 007 005 0,02 0,02
2022 2 12973 021 018 014 012 009 007 005 004 0,03
2022 3 14177 024 018 012 008 005 003 001 000 0,01
2022 4 12930 011 o000 o007 012 016 018 019 0,19 019
2022 5 10787 00 022 028 030 029 026 022 017 013
2022 6 11554 002 o008 008 003 003 009 015 020 023
2022 7 10889 009 o013 011 007 003 001 002 0,04 008
2022 8 8245 042 044 039 033 029 027 027 027 026

MAPE (%) 14,23 14,72 14,45 13,25 12,35 1225 12,32 12,47 13,04

Berdasarkan perbandingan perhitungan diatas terlihat bahwa hasil perhitungan MAPE
dengan nilai o = 0,6 merupakan yang terkecil dibandingkan nilai lainnya yaitu 12,25%. Maka,
peramalan terhadap persediaan di PT. Calispo Jaya Abadi di periode yang akan datang akan
dihitung menggunakan nilai o = 0,6. Berikut adalah grafik perhitungan menggunakan nilai o =
0,6.

Tabel 4. Perbandingan Nilai Aktual dan Forecast dengan dengan Nilai o = 0,6

Perbandingan Nilai Aktual dan Forecast a = 0.6
16000

14000
12000 /\___
10000 o \

8000
6000
4000
2000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

= Pormintaan Forecast

3.3. Implementasi Sistem

Setelah perancangan UML dan analisa data dilakukan, metode Double Exponential
Smoothing dapat diterapkan pada aplikasi baru dengan antar muka berikut.
1. Halaman Login

Pada form login yang dapat melakukan login adalah user yang telah didaftarkan ke
aplikasi. Login dengan menginputkan username dan password pada kolom yang tersedia,
kemudian tekan tombol Masuk. Halaman login dapat di lihat pada Gambar 6. Jika user tidak
menginputkan username dan password ataupun mengisi username dan password yang salah lalu
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tekan masuk maka aplikasi akan menampilkan notifikasi “Salah Kombinasi Username dan
Password”, notifikasi dapat dilihat pada Gambar 7.

Login
Login
Salah kombinasi username dan password. X
Username
Username Username
Username
Password
Password Password
Password
| |
Gambar 6. Tampilan Form Login
2 Halaman Home Gambar 7. Tampilan Login Gagal

Setelah user berhasil masuk ke aplikasi, maka tampilan awal yang muncul adalah
halaman home yang ditampilkan pada Gambar 8.

Home

Gambar 8. Tampilan Halaman Home

3. Halaman Data Barang

Gambar 9 menunjukkan tampilan halaman barang yang telah tersimpan di database,

sedangkan Gambar 10 menunjukkan input data barang baru yang dapat digunakan user untuk
menambahkan data produk ke database.

Barang
Kode Nama Marak Stok Aksi
1G0z3ML LeM Gasker sspinn «0
11-PRGTC PLUG, SPARK ASPIRA 18489 “ n
3411865 SCOOTER 20121 8334 © n
@0
«0

FEERAL a
FeoeRAL «0
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Gambar 9. Tampilan Data Barang

Tambah Barang

Gambar 10. Tampilan Form Tambah Data Barang

4. Halaman Peramalan
Pada halaman peramalan, user dapat memilih barang yang akan dianalisa, memasukkan
Gambar 11. Tampilan Halaman Peramalan

jumlah periode yang akan diramal dan nilai alpha (koefisien). Barang yang dapat diramal
adalah barang yang telah memiliki data penjualan. Setelah user memilih barang, mengisi
periode dan nilai alpha kemudian menekan hitung, maka sistem akan menampilkan hasil

Perhitungan Double Exponential Smoothing

Fenga

Perhitungan LEM GASKET (Alpha: 0.6)

Gralik Perbandingan Aktual dan Forecasting

B cetak | @ Detail Pernitungan

perhitungan peramalan berupa grafik.

Untuk melihat perhitungan secara detail, user dapat menekan tombol ‘Detail
Perhitungan’, maka aplikasi akan menampilkan hasil perhitungan menggunakan double
exponential smoothing secara detail seperti yang ditampilkan pada Gambar 11.
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Gambar 12. Tampilan Detail Perhitungan Double Exponential Smoothing

5. Halaman Rekomendasi Order

Halaman rekomendasi order merupakan laporan yang dihasilkan aplikasi. Pada halaman
ini, user dapat melihat jumlah stok barang yang tersedia, hasil peramalan, juga jumlah order
yang direkomendasikan. Jumlah rekomendasi order didapat dari pengurangan hasil peramalan
terhadap stok yang tersedia, sehingga jumlah stok diperiode berikutnya dapat terpenuhi.

Rekomendasi Order

Kode Nama Morok Stok Periode Forecast Rekomendasi Order

Gambar 13. Tampilan Halaman Rekomendasi Order

3.3. Evaluasi Sistem

Setelah proses peramalan menggunakan sistem dilakukan dapat dilakukan perbandingan
antara hasil perhitungan secara manual dengan hasil perhitungan oleh sistem berdasarkan nilai
MAPE.

Hasil perhitungan manual menggunakan nilai o= 0,6 dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Secara Manual

Partnumber Product Name Forecast Result Rounding MAPE (%)
11-LG023ML LEM GASKET 79475 7948 16,670
11-PRG7C PLUG,SPARK 21132 2113 13,013
3411865 SCOOTER GEAR OIL 80W90 1796,6 1797 14,644
3429548 ACTIV 2T, 24X0.7L HL ID 242,5 243 15,124
FP-06455-KVB-2710 PAD SET, FR 1058,8 1059 11,323
FP-23100-KZL-2100 V-BELT 4252 425 12,339

Sedangkan hasil perhitungan oleh sistem pada halaman Rekomendasi Order dapat dilihat
pada Gambar 13 dengan rata-rata MAPE sebesar 13,8%.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Sistem

Rekomendasi Order

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
Sistem yang dirancang telah menjawab permasalahan yang ditemui pada penelitian,
yaitu dibutuhkan aplikasi untuk membantu dalam proses perkiraan jumlah persediaan
yang perlu dibeli dibulan mendatang, sehingga dapat membantu meminimalisir
penumpukan atau kekurangan barang yang tersedia karena barang yang di sediakan
sudah disesusaikan dengan hasil peramalan yang didapat dari sistem.
Sistem yang dibangun menerapkan metode Double Exponential Smoothing yang mana
metode tersebut sesuai dengan jumlah data dan pola data tren naik dan turun di PT.
Calispo Jaya Abadi.
Hasil perhitungan yang diperoleh menggunakan aplikasi dengan hasil yang diperoleh
menggunakan perhitungan secara manual telah seimbang, maka dapat dikatakan bahwa
perhitungan menggunakan sistem telah akurat.
Error rate peramalan menggunakan aplikasi dengan data permintaan selama 12 bulan di
PT. Calispo Jaya Abadi Pekanbaru menghasilkan estimasi permintaan dengan MAPE
dibawah 20%, maka hasil peramalan menggunakan aplikasi peramalan persediaan
barang dagang dengan metode Double Exponential Smoothing sudah berada dalam
kategori baik.
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